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ABSTRAK

Taufik Hidayat (2012) “Ungkapan Kepercayaan Masyarakat Petani Gambir di
Kenagarian Simpang Kapuak Kecamatan Mungka Kabupaten 50
Kota”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Skripsi ini bertujuan mendeskripsikan kategori, makna, dan fungsi ungkapan
kepercayaan masyarakat petani gambir di Kenagarian Simpang Kapuak Kecamatan
Mungka Kabupaten 50 Kota. Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini, antara
lain: (1) pengertian folklor, (2) bentuk-bentuk folklor, (3) kepercayaan rakyat, dan (4)
kategori, fungsi, dan makna ungkapan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Latar
penelitian ini adalah di Kenagarian Simpang Kapuak Kecamatan Mungka Kabupaten
50 Kota. Data dikumpulkan dengan teknik berikut: (1) menentukan informan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, (2) merekam dan mencatat ungkapan
kepercayaan yang diungkapkan informan, dan (3) menanyakan makna ungkapan
kepercayaan tersebut kepada informan. Data dianalisis dengan langkah sebagai
berikut: (1) mentranskripsikan data ke dalam bahasa tulis, (2) menerjemahkan bahasa
daerah ke dalam bahasa Indonesia, (3) mengelompokkan ungkapan kepercayaan
berdasarkan kategori, (4) menganalisis makna yang terdapat dalam ungkapan
kepercayaan, (5) mengelompokkan ungkapan berdasarkan  fungsi, (6)
menginterprestasikan data, dan (7) menyimpulkan dan menyusun laporan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ungkapan kepercayaan masyarakat
petani gambir di Kenagarian Simpang Kapuak Kecamatan Mungka Kabupaten 50
Kota ditemukan sebanyak 49 ungkapan kepercayaan masyarakat petani gambir dan
ungkapan kepercayaan tersebut merupakan sarana komunikasi dalam menyampaikan
isi hati melalui bahasa kias. Dalam menganalisis data ditemukan bahwa ungkapan
kepercayaan digunakan untuk membuat kehidupan masyarakat petani gambir lebih
baik dan harmonis. Ungkapan kepercayaan tersebut terdiri dari kategori tubuh
manusia dan obat-obatan rakyat, rumah dan pekerjaan rumah tangga, mata
pencaharian dan hubungan sosial, perjalanan dan perhubungan, kematian dan adat
pemakaman. Makna ungkapan disampaikan secara tersirat. Fungsi ungkapan
kepercayaan masyarakat petani gambir terdiri atas fungsi menyuruh, mendidik,
mengingatkan, melarang, dan menghibur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari manusia menggunakan bahasa sebagai
media untuk menyampaikan ide, gagasan, dan pendapat kepada orang lain. Bahasa
merupakan salah satu unsur pokok dari sebuah kebudayaan yang dimiliki manusia.
Setiap kelompok masyarakat selalu memiliki kebudayaan sebagai penanda identitas

bagi setiap masyarakat itu sendiri.

Kebudayaan yang berkembang di tengah-tengah masyarakat dapat diketahui
dan dipelajari dengan menggunakan bahasa sebagai medianya, kebudayaan yang
dimiliki manusia memiliki keunikan tersendiri, kebudayaan menjadi kebanggaan
daerah khususnya dan Indonesia pada umumnya. Salah satu kebudayaan yang
berkembang di masyarakat Indonesia adalah sastra lisan yang merupakan bagian dari

folklor yang dipercayai oleh masyarakat pemiliknya secara turun-temurun.

Di zaman modern sekarang ini bagaimanapun seseorang mengaku dan
menganggap dirinya berpikiran modern dan maju, tetapi satu hal yang tidak dapat
dipungkiri adalah mereka tetap tidak mampu untuk sepenuhnya melepaskan diri dari
ungkapan-ungkapan kepercayaan yang telah menjadi tradisi di setiap kehidupan
masyarakat tersebut, karena secara psikologis mereka merasa membutuhkannya

walaupun di zaman modern seperti sekarang ini.



Ungkapan-ungkapan kepercayaan masih banyak ditemukan dan disampaikan
oleh generasi tua sampai sekarang ini, walaupun sudah jarang didengarkan atau
diindahkan oleh generasi muda dikarenakan mereka menganggap kalau hal itu
merupakan takhayul dan sesuatu yang sudah kuno. Di Kenagarian Simpang Kapuak
Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota juga terdapat beberapa ungkapan
kepercayaan yang secara khusus digunakan oleh para petani gambir. Diantaranya
“indak buliah bakomeh haghi Jumaek, kalau bakomeh juo kamponyo ndak lancar”
tidak boleh berkemas (mulai memanen daun gambir yang merupakan persiapan awal
dalam panen gambir) pada hari Jumat, jika masih berkemas panennya tidak akan
lancar. Apabila ditelaah secara rasio dan logika, ungkapan kepercayaan tersebut tidak
memiliki keterkaitan antara berkemas pada hari Jumat dengan tidak lancarnnya panen
gambir. Meski tidak bisa berterima secara logika, namun mereka tetap menghindari
untuk mulai berkemas pada hari Jumat tersebut. Jika dilihat filosofi dibalik itu,
generasi tua sebenarnya berusaha supaya petani tidak melaksanakan panen pada hari
Jumat karena pada hari Jumat umat Islam harusnya melaksanakan Salat Jumat di

Masjid.

Kenyataannya, dari ungkapan-ungkapan kepercayaan terdapat ungkapan-
ungkapan yang berfungsi melarang. Menurut Danandjaja (1991:169) ungkapan-
ugkapan masyarakat terdiri dari beberapa fungsi; diantaranya berfungsi mempertebal
iman, larangan, suruhan, menghibur, mendidik, dan mengingatkan. Di antara fungsi

di atas fungsi ungkapan kepercayaan yang banyak terdapat pada masyarakat petani



gambir di Kenagarian Simpang Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota adalah

ungkapan kepercayaan yang berfungsi melarang, mengingatkan dan menyuruh.

Pemilihan ungkapan kepercayaan masyarakat petani gambir sebagai judul
skripsi ini dikarenakan ungakapan-ungkapan kepercayaan banyak ditemukan dalam
masyarakat petani gambir di Kenagarian Simpang Kapuak Kecamatan Mungka
Kabupaten 50 Kota. Namun, keberadaan ungkapan kepercayaan tersebut hampir
punah dan sudah jarang didengarkan dikarenakan perubahan zaman hal tersebut
mulai terpinggirkan selain itu ungkapan kepercayaan petani gambir ini juga belum

pernah diteliti sebelumnya.

Nagari Simpang Kapuak memiliki tujuh jorong, yaitu: Jorong Luka Panjang,
Jorong Abu, Jorong Sopan, Jorong Goduang, Jorong Lobuah Tunggang, Jorong
Balai, Jorong Koto Tinggi Kubang Balambak. Ketujuh jorong itu secara geografis
dikelilingi bukit yang ditanami tanaman gambir yang merupakan mata pencarian

utama masyarakat di Kenagarian Simpang Kapuak tersebut.

Ugkapan-ungkapan kepercayaan selalu menemani dan memberi warna
tersendiri dalam kehidupan sehari-hari masyarakat petani gambir di Kenagarian
Simpang Kapuak Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas maka penelitian mengenai Ungkapan Kepercayaan
Masyarakat Petani Gambir di Kenagarian Simpang Kapuak Kecamatan Mungka

Kabupaten 50 Kota perlu dilakukan.



B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penelitian ini difokuskan pada
pendeskripsian ungkapan kepercayaan masyarakat petani gambir ditinjau dari segi
kategori, makna, dan fungsi (studi petani gambir di Kenagarian Simpang Kapuak

Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota).

C. Rumusan Masalah

Dari fokus masalah di atas, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai
berikut: (1) apakah kategori ungkapan kepercayaan masyarakat petani gambir di
Kenagariaan Simpang Kapuak Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota?; (2)
bagaimanakah makna yang terkandung dalam setiap ungkapan kepercayaan
masyarakat petani gambir di Kenagarian Simpang Kapuak Kecamatan Mungka
Kabupaten 50 Kota?; (3) apakah fungsi masing-masing ungkapan kepercayaan
masyarakat petani gambir di Kenagarian Simpang Kapuak Kecamatan Mungka

Kabupaten 50 Kota?.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah, dan perumusan masalah

di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kategori ungkapan kepercayaan masyarakat petani gambir di

Kenagarian Simpang Kapuak Kecamatan MungkaKabupaten 50 Kota.



2. Mendeskripsikan makna yang terkandung dalam setiap ungkapan kepercayaan
masyarakat petani gambir di Kenagarian Simpang Kapuak Kecamatan
Mungka Kabupaten 50 Kota.

3. Mendeskripsikan fungsi ungkapan kepercayaan masyarakat petani gambir di

Kebagarian Simpang Kapuak Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaaat untuk pihak-pihak terkait,
yaitu: (1) Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, untuk menambah
wawasan dan pengtahuan tentang folklor sebagian lisan, khusunya ungkapan
kepercayaan petani gambir di Kenagarian Simpang Kapuak Kecamatan Mungka
Kabupaten 50 Kota; (2) peneliti selanjutnya, sebagai acuan dan bahan perbandingan
dalam pelaksanaan penelitian yang berkaitan dengan ungkapan kepercayaan rakyat;
(3) masyarakat, menambah wawasan tentang folklor sebagian lisan Minangkabau;
(4) peneliti sendiri, sebagai pengapresiasian folklor sebagian lisan. (5) masyarakat

petani gambir, sebagai pengapresiasian terhadap kebudayaan yang dilmilikinya.





